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BAB II

LANDASAN  TEORI

          2.1    Sekelumit Hama Tanaman

          2.1.1  Pengertian Hama Tanaman

a. Hama tanaman mempunyai pengertian semua organisme atau binatang yang karena aktifitas hidupnya merusak tanaman sehingga menimbulkan kerugian ekonomis bagi manusia, (Rahmat, Ir.1998 : 15). Seluruh atau sebagian tanaman yang terserang hama dapat mengalamai penurunan fungsi atau bahkan tidak berfungsi sama sekali proses metabolisme pada tubuh tanaman tersebut, sehingga pertumbuhannya tidak normal bahkan berakhir dengan kematian tanaman. 

b. Tanaman pertanian yang diserang hama terbagi kedalam dua kelompok yaitu tanaman tahunan dan tanaman semusim. Tanaman tahunan adalah tanaman yang masa produksinya satu tahun sekali sedangkan tanaman semusim masa produksinya sekali panen dan dalam satu tahun bisa beberapa kali produksi dengan cara memulai penanaman baru setiap selesai produksi sebelumnya.  Beberapa contoh akibat serangan hama pada tanaman adalah sebagai berikut : 

c. Serangan hama pada bagian akar menyebabkan proses pengisapan unsur hara, air dan lain-lain terganggu.

d. Serangan hama pada bagian batang atau cabang dan ranting menyebabkan pengangkutan zat makanan terganggu atau terhenti sama sekali sehingga tanaman menjadi layu atau mati.

e. Serangan hama pada bagian daun dapat menyebabkan proses fotosintesis terganggu.

f. Serangan hama pada bagian buah atau biji dapat menyebabkan buah rusak ataupun bijinya hampa.

          2.1.2  Kerugian Akibat Serangan Hama

Kerusakan tanaman merupakan setiap perubahan pada tanaman yang diakibatkan oleh aktifitas atau serangan hama sehingga menimbulkan penurunan kualitas dan kuantitas hasil : 

a. Kerugian Secara Kuantitas

Yaitu dapat berupa  buah gugur sebelum masak, pertumbuhan tanaman tidak normal, tanaman muda layu dan mati yang semuanya dapat berakibat hasil produksi panen menurun.

b. Kerugian Secara Kualitas 

Yaitu dapat berupa berubahnya produksi panen dalam bentuk perubahan warna, rasa, bentuk fisik tidak sempurna  atau  rusak.

Beberapa jenis hama hanya menyerang sasaran utama bagian daun atau batang, dahan, akar, ubi, bunga, buah dan biji, namun ada pula hama yang menyerang lebih dari satu bagian tanaman. Berdasarkan kisaran bahaya yang timbul akibat serangan hama pada tanaman budi daya, hama dapat dibagi menjadi empat kelompok: 

a. Hama Utama
Hama utama adalah hama yang selalu menyerang pada setiap musim pada suatu daerah dengan intensitas berat sehingga memerlukan pengendalian,           (Rahmat, Ir.1998). Bila tidak dilakukan pengendalian, akan timbul kerugian ekonomis bagi petani. Biasanya pada suatu agro ekosistem hanya ada satu atau dua hama utama saja, sisanya termasuk kategori hama yang lain.

a. Hama Minor

Hama minor atau hama kadang-kadang adalah hama yang telah lama berada di suatu daerah, namun tidak begitu penting karena kerusakan yang diakibatkan masih bisa ditolelir oleh tanaman, (Rahmat, Ir.1998 : 20).   

b. Hama Potensial 

Hama potensial adalah hama yang populasinya mampu muncul  secara tiba-tiba, terutama bila terjadi perubahan mekanisme keseimbangan ekosistemnya, (Rahmat, Ir, 1998 : 21). Keadaan ledakan hama pernah terjadi pada hama wereng coklat (Nilaparvata lugens).

c. Hama Migran

Hama migran merupakan hama yang bukan dari agroekosistem setempat, melainkan datang dari luar karena sifatnya perpindah-pindah, (Rahmat, Ir.1998 : 21). Contoh : belalang, ulat grayak dan burung. Hama-hama tersebut bila datang ke suatu tempat, dapat menimbulkan kerusakan yang berarti, tetapi hanya dalam waktu sekejap saja, selanjutnya hama akan berpindah lagi ke tempat lain.

2.1.3  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Hama Tanaman

Kehidupan dan perkembangan hama tanaman dipengaruhi oleh faktor dalam (intern) yakni yang dimiliki oleh jenis hama itu sendiri dan faktor luar (extern) yakni kondisi lingkungan tempat hama melakukan aktifitas.

2.1.3.1  Faktor Dalam (Intern)

a.    Kemampuan Untuk Berkembang Biak.
Kemampuan berkembang biak setiap hama berbeda-beda, tinggi rendahnya kemampuan berkembang biak dipengaruhi oleh kecepatan berkembang biak dan perbandingan kelamin (ratio sex). Semakin cepat berkembang biak hama, maka semakin tinggi kemampuan berkembang biaknya. 

b.  Sifat Mempertahankan Diri

a. Hama tanaman mempunyai alat dan kemampuan untuk mempertahankan diri terhadap gangguan organisme lain disekitarnya. Bentuk pertahanan pada hama bermacam-macam, dapat berupa bulu-bulu tajam, selubung, bau-bauan atau warna yang menyerupai tempat tinggalnya.

c. Umur Imago (Hama dewasa)

Umur imago mempengaruhi peningkatan populasi hama, semakin lama umur imago betina semakin banyak pula kesempatan untuk bertelur. Bila keadaan (kondisi) lingkungan mendukung, imago bisa mencapai umur maksimal.

2.1.3.2   Faktor Luar (Extern)

1. Iklim

a. Suhu

Suhu tubuh serangga amat dipengaruhi oleh suhu lingkungan. Setiap serangga memiliki kisaran suhu tertentu. Diluar kisaran suhu yang ideal serangga akan mati kedinginan atau kepanasan. Suhu efektif bagi kebanyakan serangga adalah pada suhu 26oC sehingga kemampuan hama untuk melahirkan keturunan besar dan kematian sedikit.

b. Kelembapan

Kelembapan besar pengaruhnya terhadap kehidupan hama, bila kelembapan sesuai dengan kebutuhan hama maka cenderung hama tahan hidup terhadap suhu tersebut.

c. Curah Hujan

Air berpengaruh pada perkembangbiakan hama, terutama dalam proses penyebaran hama tanaman. Bila air berlebihan akan berakibat tidak baik pada perkembangbiakan dan pertumbuhan organisme hama.

d. Angin

Angin berpengaruh pada perkembangbiakan hama tanaman, yaitu sebagai media penyebaran dan perkembangbiakan hama. Contoh Kutu loncat penyebarannya dipengaruhi oleh angin., Kutu Daun (Aphid) dapat terbang terbawa angin sejauh 1.300 km.

2. Tanah

Struktur dan kelembapan tanah berpengaruh besar terhadap kehidupan hama. Tanah berstruktur gembur dengan kandungan bahan organik tinggi dan kelembapan yang cukup dapat mendukung perkembangan hama yang seluruh atau sebagian hidupnya didalam tanah.

3. Tanaman Inang

Tanaman inang adalah tanaman yang menjadi makanan dan tempat tinggal organisme hama, (Rahmat, Ir.1998 : 27). Bila tanaman yang disukai terdapat dalam jumlah banyak, populasi hama cepat meningkat. Sebaliknya bila makanan kurang, maka populasi hama akan menurun.                 

4. Faktor Hayati

Prinsip faktor hayati adalah organisme yang berada dalam lingkungan hama tersebut, dapat berupa binatang, cendawan, bakteri dan virus yang menghambat perkembang biakan hama tanaman, karena memakannya, memparasiti, menjadi penyakit hama atau bersaing dalam mencari makanan dan ruang hidup.

5. Warna  Dan Bau  

Warna dan bau dapat mempengaruhi perkembangbiakan hama, ada beberapa serangga yang menyukai beberapa warna tertentu dari tanaman dan ada beberapa serangga yang tidak menyukai bau-bau tanaman tertentu .

2.1.4  Penggolongan Hama Tanaman

2.1.4.1 Golongan Serangga
Golongan serangga merupakan hama tanaman terpenting dan paling banyak menyerang pada tanaman.
1. Ordo Orthoptera

Orthoptera berasal dari kata orthos berarti lurus dan pteron artinya sayap. Golongan serangga ini pada waktu istirahat berprilaku khas yaitu sayap belakangnya dilipat lurus dibawah sayap depan. Alat mulut nimfa dan imagonya bersifat merusak tanaman dengan cara menggigit- mengunyah.     

2. Ordo Hemiptera

Hemi berarti setengah  dan pteron berarti sayap. Golongan serangga ini memiliki sayap depan yang mengalami modifikasi sebagai hemetiltron yaitu setengah bagian di daerah pangkal menebal, sedangkan sisanya berstruktur seperti selaput dan sayap belakangnya mirip selaput tipis (membran). Tipe alat mulut baik nimfa maupun imago bersifat menusuk – mengisap dan pada stadium inilah serangga ini merusak tanaman.       

3. Ordo Homoptera

Homo artinya sama dan pteron artinya sayap. Serangga golongan ini mempunyai sayap depan berstruktur sama, yaitu seperti selaput (membran). Sebagain dari serangga ini mempunyai dua bentuk, yaitu serangga bersayap dan serangga tidak bersayap.

4. Ordo Lepidoptera

Lepidos artinya sisik dan pteron artinya sayap. Kedua pasang sayap golongan serangga ini mirip membran yang penuh dengan sisik. Sisik-sisik ini sebenarnya merupakan modifikasi dari rambut biasa. Bila sisik tersebut dipegang akan  mudah menempel di tangan. Serangga dewasa dibedakan dua macam yaitu serangga kupu-kupu dan serangga ngengat. Kupu-kupu aktif pada siang hari sedangkan ngengat aktif pada malam hari. Alat mulut nimfa bersifat menggigit–mengunyah, sedangkan alat mulut imago bersifat mengisap. Stadium serangga yang sering merusak tanaman adalah larva, sedangkan imagonya hanya mengisap nektar (madu) dari bunga-bungaan. 

5. Ordo Coleoptera

Berasal dari kata coleos artinya seludung dan pteron artinya sayap. Serangga golongan ini memiliki sayap depan yang mengalami modifikasi yaitu mengeras dan tebal seperti selundang. Sayap depan atau selundang berfungsi untuk menutupi sayap belakang dan bagian tubuhnya.Tipe alat mulut larva dan imago memiliki sifat yang sama yaitu menggigit – mengunyah.   

6. Ordo Diptera

Berasal dari kata di artinya dua dan pteron artinya sayap. Diptera artinya serangga yang hanya mempunyai sepasang sayap depan sebab sepasang sayap belakang telah berubah bentuk menjadi bulatan (halter). Sayap ini berfungsi sebagai alat keseimbangan pada saat terbang, alat untuk mengetahui arah angin dan juga alat pendengaran. Tipe alat mulut larva bersifat menggigit – mengunyah sedangkan imagonya memiliki sifat menusuk-mengisap atau menjilat-mengisap.

7. Ordo Thysanoptera

Berasal dari kata thysanos artinya rumbai dan pteron artinya sayap. Golongan serangga ini berukuran amat kecil. Sayapnya berjumlah dua pasang dengan bentuk memanjang, sempit, membranus. Pada bagian tepinya terdapat rumbai-rumbai halus berumbai. Tipe alat mulut nimfa dan imago bersifat menusuk-mengisap.

2.1.4.2 Golongan Mamalia

Hama yang merusak tanaman dari golongan mamalia antara lain:

1. Kelelawar (Pteropus vampyrus)

Kelelawar merusak tanaman dengan cara memakan buah-buahan yang sudah masak di pohon. Waktu penyerangan kelelawar umumnya terjadi pada malam hari.

2. Tupai (Collosciurus notatus)

Tupai tergolong hama yang sering merugikan beberapa jenis tanaman budi daya, terutama pada perkebunan kelapa. Tupai menyerang buah kelapa yang sudah tua, dengan ciri serangan terdapat lubang bekas gigitan pada bagian ujung buah dengan sisi yang rapi (rata).

3. Musang (Paradoxurus hermaphroditus) 

Populasi musang di habitat alam tergolong relatif rendah, namun dapat menimbulkan kerugian bagi para petani. Musang bersifat rakus, pemakan segala jenis tanaman atau hewan antara lain pemangsa anak ayam.

4. Tikus (Rattus-rattus sp)

Tikus merupakan hama paling penting dibanding hama mamalia lainnya. Perkembangbiakan tikus amat cepat, dan tanaman yang disukainya cukup banyak.

2.1.4.3 Golongan Binatang Lunak

1. Mollusca

Molusca atau siput adalah golongan hewan bertubuh lunak dan tidak beruas. Binatang ini suka mengeluarkan lendir dan aktif makan pada malam hari dan siang harinya istirahat. Alat makannya berbentuk seperti lidah dengan permukaan kasar. Jenis siput yang menyerang tanaman adalah : Siput Telanjang (Vaginula bleekeri ), Siput Setengah Telanjang (Parmarion pupillaris), Sumpil (Lamellaxis gracilis) dan  Bekicot (Achatina fulica). 

2. Nematoda

Nematoda adalah jenis cacing berukuran kecil dan umumnya berbentuk silindris. Golongan nematoda ini sering ditemukan pada tempat-tempat yang basah. Struktur nematoda relatif sederhana, berukuran kecil dan tidak beruas, dengan bagian kepala agak tumpul, sedangkan bagian ekornya agak runcing. 

2.1.4.4 Golongan Aves (Burung)

Binatang yang termasuk dalam golongan aves tubuhnya ditutupi dengan kulit dan berbulu, mempunyai paruh, serta kakinya bersisik. Anggota bagian depan berupa sayap yang digunakan untuk terbang. Meski demikian ada golongan aves yang tidak bisa terbang. Contoh burung manyar, burung gereja dan burung unta.    

2.2 Konsep Dasar Pengolahan Data

Komputer adalah suatu alat elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas sebagai berikut:

a. Dapat menerima input data.

b. Dapat mengolah data.

c. Dapat memberikan informasi.

d. Menggunakan suatu program yang tersimpan dimemori  komputer.

e. Dapat menyimpan program dan hasil pengolahan, semua dilakukan secara otomatis.

 Suatu proses pengolahan data terdiri dari 3 (tiga) tahapan, yang disebut dengan siklus pengolahan data (Data Processing Circle) yaitu masukkan, proses dan keluaran.


                                  

                                  Gambar 2.1. Siklus Pengolahan Data

Tujuan pokok dari sistem komputer adalah mengolah data untuk menghasilkan informasi. Supaya tujuan pokok tersebut terlaksana, maka harus ada elemen-elemen yang mendukungnya. Elemen-elemen dari sistem komputer adalah software, hardware dan brainware.

Database merupakan komponen penting dalam sistem informasi, karena merupakan dasar dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan database dalam sistem informasi disebut basis data (Database Sistem).

2.3  Konsep Sistem Manajemen Basis Data

Database Managemen  System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut, atau dengan kata lain DBMS adalah kumpulan file yang saling  berkaitan dengan program untuk mengelolanya. Jadi DBMS terdiri dari database dan satu set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data. Database merupakan kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. 

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Untuk menyebut isi dari field, maka digunakan atribut atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam. Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan pembacaan informasi ke dalam basis data

  Beberapa istilah yang biasa dipakai dalam konsep basis data antara lain:

1. Entity 

     Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam

2. Atribut

Sebutan untuk mewakili entity.

3. Data Value (nilai atau isi data)

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.

4. Record

Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.

5. File

Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, artibut yang sama, namun berbeda-beda valuenya.

2.3.1  Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (Entity Relationship) adalah model perancangan database dimana hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antara dua file atau tabel dapat dikatagorikan menjadi tiga macam yaitu :

1. Relasi satu lawan satu 


 Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. 


Gambar 2.2  Relasi satu lawan satu

2. Relasi satu lawan banyak


Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.


Gambar 2.3.  Relasi satu lawan banyak

3.   Relasi banyak lawan banyak


Hubungan antara file yang satu dengan file yang lain adalah banyak lawan banyak. 


2.4  Diagram Arus Data
Diagram Arus Data atau diagram Data Flaw Diagram adalah alat yang digunakan pada pegembangan sistem terstruktur, yang menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Untuk mengambarkan aliran atau proses data ini maka digunakan simbol-simbol tertentu. Simbol-simbol yang digunakan untuk mewakili  sebagai berikut ini.

1. External  entitiy (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

2. Data flow (arus data)

3. Prosess (proses)

4. Data store (simpanan data)

2.4.1  Kesatuan Luar

Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan luar (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak atau suatu kotak dengan sisi kiri dan atasnya berbentuk garis tebal.

2.4.2 Arus Data

Arus data (Data Flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses (Process), simpanan data (Data Store) dan kesatuan luar (External). Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukkan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Contoh hasilnya Informasi di layar komputer atau tercetak yang dihasilkan oleh sistem, masukan untuk komputer, data yang dibaca adatu direkan ke suatu file. 

2.4.3  Proses 

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Untuk physical data flow diagram (PDFD), Proses dapat dilakukan oleh orang, mesin atau komputer, sedang untuk logical data flow diagram (LDFD), suatu proses hanya menunjukkan proses dari komputer. Setiap proses harus diberi penjelasan yang lengkap meliputi berikut ini.

a. Identifikasi proses


Identifikasi ini umumnya berupa suatu angka yang menunjukan nomor acuan dari proses dan ditulis pada bagian atas di simbol proses.

b.   Nama proses.

b.  
Nama proses menunjukan apa yang dikerjakan oleh proses tersebut. Nama dari proses harus jelas dan lengkap menggambarkan kegiatan prosesnya. Nama dari proses biasanya berbentuk suatu kalimat diawali dengan kata kerja (misalnya menghitung, membuat dan sebagainya). Nama dari proses diletakkan dibawah identifikasi proses di simbol proses.

 Pemroses 


Untuk PDFD yang menunjukan proses tidak hanya proses dari komputer, tetapi juga proses manual, seperti proses yang dilakukan oleh orang, mesin dan lain sebagainya, maka pemroses harus ditunjukkan. Pemroses ini menunjukkan siapa atau dimana suatu proses dilakukan. Untuk LDFD yang prosesnya hanya menunjukkan  proses komputer saja, maka pemroses dapat tidak disebutkan. Untuk LDFD bila pemroses akan disebutkan dapat juga untuk menyebutkan nama dari program yang melakukan prosesnya.

2.4.4  Simpanan Data

Simpanan data (Data Store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa  suatu file atau database di sistem komputer, suatu arsip atau catatan manual, suatu tabel acuan manual. Nama dari data store menunjukkan nama dari filenya, misalnya file ordo, file species dan lain sebagainya. Untuk PDFD, supaya memperjelas simpanan data ini, penjelasan mengenai media dari simpanan data perlu dicantumkan seperti misalnya buku atau arsip, atau suatu kotak dan lain sebagainya. Sedang untuk LDFD, penjelasan ini dapat digunakan untuk identifikasi dari simpanan data yang berguna sebagai acuan dalam merancang database.

Di dalam penggambaran simpanan data di DFD perlu diperhatikan beberapa hal, sebagai berikut ini.

1. Hanya proses saja yang berhubungan dengan simpanan data, karena yang menggunakan atau merubah data di simpanan data adalah suatu proses.

2. Arus data yang menuju ke simpanan data dari suatu proses menunjukkan proses update terhadap data yang tersimpan di simpanan data.

3. Arus data yang berasal dari simpanan data ke suatu proses menunjukkan bahwa proses tersebut menggunakan data yang ada di simpanan data. Untuk media simpanan data berupa simpanan luar komputer (disk atau tape) berarti membaca data dari suatu record di file sedang untuk simpanan data berupa media manual berarti mengambil suatu formulir atau dokumen untuk dilihat isinya dari suatu simpanan data.

4. Untuk suatu proses yang melakukan kedua-duanya, yaitu menggunakan dan update simpanan data.

Berikut ini adalah simbol-simbol yang digunakan di dalam DFD, sebagai berikut ini.

                                                      Simbol untuk arus data (data flow)


                                                      Simbol untuk proses (process)
                                                                Simbol untuk kesatuan luar (external entity)       

                                                    

                                                                 Simbol untuk simpanan data (data store)
Gambar 2.5. Simbol Dalam Daigram Arus Data

2.5  Bagan Alir System

Bagan Alir atau Flowchart system merupakan bagan yang menunjukan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari procedur-procedur yang ada dalam sistem, yang meliputi proses-proses, aliran-aliran data logis, masukan-masukan, keluaran-keluaran dan berkas-berkas. Bagan Alir System  digambarkan dengan menggunakan  simbol-simbol yang tampak sebagai berikut ini.

            Simbol aliran data





               

                                                       Simbol proses pengolahan data

                                                          

                                                      Simbol berkas file


       Simbol formulir

       Simbol keluaran

Gambar 2.6. Simbol Dalam Diagram Alir Sistem
2.6  Sekilas Mengenai Visual dBASE

Visual dBASE merupakan salah satu paket pemrograman database dengan tipe pemrograman  secara visual. Pemrograman visual dbase ini dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas Form Design yang disediakan sebagai salah satu fasilitas sistem dBase for Windows versi 5.5.

Pemrograman visual merupakan gaya pemrograman saat ini, yang menggabung kemampuan berorientasi obyek dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven). Membuat aplikasi Visual dBASE dimulai dengan perancangan layar kemudian penulisan kode. Rancangan inilah nantinya yang menjadi antarmuka dengan pemakai aplikasi. Dengan menggunakan Visual dBase dapat dibuat aplikasi database dengan cepat dengan tampilan yang menarik. Bahkan dapat menampilkan foto atau gambar pada layar yang menjadi antar muka pemakai, juga bisa menambahkan suara pada aplikasi yang dibuat.

Pada sistem dBASE for Windows versi 5.5, sistem dBASE menyediakan dua bentuk pemrograman. Yang pertama adalah pemrograman secara visual (visual programming) dan yang ke dua adalah pemrograman secara prosedural ( procedural programming ). Pada pemrograman visual disediakan melalui fasilitas form designer, dengan fasilitas ini programmer cukup dengan memilih atau mengklik yang dikehendaki dan sistem akan membentuk secara otomatis prosedur pemrograman sesuai dengan apa yang diperintahkan tadi. Untuk pemrograman procedural disediakan melalui perintah bertitik (dot prompt) dan teks editor. Dengan cara ini programmer mengetikan secara manual tentang aturan yang digunakan

2.6.1  File Pendukung Dalam Visual dBASE

Tabel berikut ini adalah menjelaskan file-file yang mendukung dalam Visual dBASE.                 

Tipe File
Extention
Nama Windows
Keterangan

Tabel
.DBF, .DB
Tabel Designer
Menetukan tipe dan struktur dari tabel

Query
.QBE,

.VUE, .QRY
Query Designer

Not Applicable
Menetukan bagaimana pengaturan, pengurutan dan pemilihan dari sebuah tabel

Hanya digunakan pada saat eksekusi program

Form
.WFM, .CFM

.MNU

.FMT


Menu Designer

Text Editor
Menentukan tampilan layar, termasuk bentuk pemasukan  data dan kotak dialog

Menetukan menu dalam sebuah designer

Menentukan tampilan data layar



Report
.RPT, .RPC
Report Designer
Menetukan tabulasi atau bagaimana data tabel akan ditampilkan

Label
.RPL
Report Designer
Menentukan  data pada tabel dalam bentuk tabel

Program
.PRG
Text Editor
Memperbaiki program, dapat mengunakan component builder untuk konversi ke WFM atau MNU, dan dengan Form Designer untuk menetapkan bentuk

Image
.BMP, .PCX, .TIF, .WFM, .EPS, .ICO
Aplikasi grafis
Memperbaiki gambar atau image.

Sound
.WAV
Aplikasi Sound
Memperbaiki sound atau suara

Catalog
.CAT
Catalog Windows
Membuka katalog untuk ditampilkan atau diperbaiki

                                      Tabel 2.1 File Pendukung Dalam Visual dBase
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